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Abstrak. According to Global Master Card-Crescent rating in 2015 Indonesia settled on 6th position of
syariah tourism destination in the world. Syariah tourism is a tourism which applied islamic values in all its
activities. Tourism activity in Lombok in 2015 received two awards at the same time as Best World Halal
Tourism Destination and World Best Halal Honeymoon Destination. Ministry of Tourism stated that
Lombok won the awards,especially due to favourness of people from Middle East and traveller from four
season’'s countries for tropical tourism destination. Lombok which renowned as Island with thousand
mosques facilitates moslem travelers to travel and pray at the same time. Lombok has Muslim Friendly
motels or Halal Ready which provide direction to pray ti kiblat, praying equipment, and holy Qur’an in
each room. NTB's governor Teguh Muhammad Zainul Majdi, a young religious scholar, put the winning
award for Lombok as an opportunity to expands syariah tourism in Lombok with Senggigi beach as the
main spot. Senggigi beach offered main attraction as best location to view the best of the sunset. It is also
well-known tourist place. Analysis based on data gathered from visitors and potential problems data found
in Senggigi, showed that generally the visit of moslem travelers is raising in numbers but the obstacle for
that purpose is the existence of night clubs and discotheques right on the beach. SWOT analysis showed
Senggigi beach located exactly in Quadran 1 with aggresive approachment which means the development
of syariah tourism should be done in fast and practical way.

Keywords: Development strategy, Syariah tourism, Senggigi beach.

Abstrak. Berdasarkan Global Master Card-Crescent ratin 2015 Indonesia berada pada posisi ke-6 destinasi
wisata Syari’ah di dunia. Wisata syari’ah ialah wisata yang mengedepankan nilai Islami dalam setiap
aktivitasnya. Kegiatan Pariwisata di Lombok, pada tahun 2015 berhasil meraih dua penghargaan sekaligus
yaitu, Best World Halal Tourism Destination, dan World Best Halal Honeymoon Destination. Kemenpar
(Kementrian Pariwisata) menyatakan alasan Lombok menang ialah karena khususnya warga Timur Tengah
dan wisatawan dari negara 4 musim menyukai destinasi wisata di daerah tropis. Lombok dikenal dengan
sebutan Pulau Seribu Masjid yang memudahkan wisatawan muslim untuk berwisata sekaligus beribadah.
Di Lombok terdapat penginapan Muslim Friendly atau Halal Ready yang menyediakan petunjuk arah
kiblat, alat solat, dan juga kitab suci Al-Qur’an di dalam kamar hotelnya. Gubernur NTB (Teguh
Muhammad Zainul Majdi) yang merupakan ulama muda, menjadikan kemenangan Lombok tersebut
sebagai peluang pegembangan wisata syari’ah di Lombok dan lokasi yang ia tetapkan ialah pantai
Senggigi. Pantai Senggigi memiliki daya tarik utama yaitu merupakan lokasi untuk melihat view sunset
terbaik. Dan merupakan tempat wisata yang telah dikenal banyak orang. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan data yang diperoleh dari pengunjung serta data potensi masalah yang ada di pantai Senggigi,
diketahui secara umum bahwa kunjungan wisatawan muslim meningkat namun masalah yang menghambat
pengembangan wisata syari’ah ialah masih terdapat banyak diskotik dan club malam tepat di lokasi pantai.
Hasil analisis SWOT menunjukan pantai Senggigi tepat berada di Kuadran | dengan pendekatan yang
agresif, yang artinya pengembangan wisata syari’ah tersebut dilakukan secara cepat dan praktis.

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Wisata Syariah, Pantai Senggigi.
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A. Pendahuluan

Negara-negara muslim memiliki banyak potensi wisata yang belum
dimanfaatkan secara optimal, salah satunya adalah pengembangan pariwisata syari’ah.
Trend wisata syari’ah semakin tinggi dan menjadi ladang bisnis bagi para pengusaha
untuk menggarap keuntungan. Sejalan dengan perkembangan wisata syari’ah, produk
halal ternyata tidak hanya dikonsumsi oleh turis muslim saja, namun juga oleh turis
non-muslim. Pariwisata merupakan penyeimbang ekonomi terbaik di dunia. Di
Indonesia pariwisata berada di posisi ke-4 sebagai penyumbang devisa negara
tertinggi, setelah minyak, batu bara, dan kelapa sawit. Selain itu, berdasarkan Global
Master Card-Crescent ratin 2015 Indonesia berada pada posisi ke-6 destinasi wisata
syari’ah di Dunia. Wisata syari’ah ialah wisata yang mengedepankan nilai Islami
dalam setiap aktivitasnya.

Kegiatan Pariwisata di Lombok, pada tahun 2015 berhasil meraih dua
penghargaan sekaligus yaitu, Best World Halal Tourism Destination, dan World Best
Halal Honeymoon Destination. Kemenpar (Kementrian Pariwisata) menyatakan alasan
Lombok menang ialah karena khususnya warga Timur Tengah dan wisatawan dari
negara 4 musim menyukai destinasi wisata di daerah tropis. Lombok dikenal dengan
sebutan Pulau Seribu Masjid yang memudahkan wisatawan muslim untuk berwisata
sekaligus beribadah. Di Lombok terdapat penginapan Muslim Friendly atau Halal
Ready yang menyediakan petunjuk arah Kkiblat, alat solat, dan juga kitab suci Al-
Qur’an di dalam kamar hotelnya.

Terkendalanya pengembangan ini yaitu sosialisasi, dan edukasi masyarakat.
Dan juga keberadaan tempat hiburan yang bertolak belakang dengan konsep wisata
syari’ah menurut pemerintah banyak mengundang masalah, salah satunya ialah
kebisingan dan kegiatan maksiat.

Maka, tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah menyusun strategi
pengembangan kawasan wisata syari’ah jalur wisata Pantai Senggigi di pulau Lombok,
NTB.

B. Landasan Teori

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menyatakan
bahwa, Wisata Syari’ah didefinisikan sebagai kegiatan yang didukung oleh berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan Syari’ah. Pariwisata Syari’ah memiliki
karakteristik produk dan jasa yang universal, keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh
banyak orang. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata dalam
pariwisata Syari’ah adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada
umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika Syari’ah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian mengeluarkan hasil proyeksi wisatawan, persepsi masyarakat
dan wisatawan. Dan pembahasan menghasilkan arahan dan strategi pengembangannya.
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1. Proyeksi Wisatawan
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Tabel 1.KunjunganWisatawankePantaiSenggigi, Lombok

Asal
No Tahun Wisman Wisnus Jumlah
1 2011 51.005 110.983 161.988
2 2012 66.285 118.058 184.343
3 2013 79.616 144.211 223.827
4 2014 88.803 159.165 247.969
5 2015 100.130 176.306 276.436

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, 2016

Dari tabel kunjungan wisatawan tersebut dapat diketahui analisis yang
digunakan untuk mencari proyeki wisatawan hingga 20 tahun yang akan datang
ialah regresi linier.

Tabel 2.ProyeksiKunjunganWisatawankePantaiSenggigi, Lombok

No Tahun : = : Jumlah
Wisman Wisnus
1 2016 111.456 193.446 304.902
2 2021 168.089 279.147 447.236
3 2026 224.721 364.849 589.570
4 2031 281.354 450.550 731.904
5 2036 337.986 536.251 874.238

Sumber: Hasil Analisis, 2016

2. Persepsi Masyarakat dan Wisatawan

Masyarakat, masyarakat menengah ke bawah masih minim informasi
mengenai penetapan ini, sehingga tidak ada persiapan apapun, namun mereka
siap mendukung penetapan tersebut dan menunggu sosialisasi atau pengarahan
dari pemerintah. Bagi masyarakat menengah ke atas masih ada pula yang tidak
mengetahui penetapan ini namun, bila pemerintah akan merelokasi cafe dan
club malam, mereka siap mendirikan usaha sebagai pengganti cafe tersebut,
misalnya vyaitu rental mobil, rumah makan khas Lombok, dan toko
cinderamata.

Wisatawan, wisatawan dari Amerika, tidak setuju dengan pemisah permanen
di pantai karena bisa saja menimbulkan diskriminasi, dan pasti akan banyak
menuai komentar serta penolakan tidak hanya dari masyarakat namun juga dari
wisatawan itu sendiri. Wisatawan asal Timur Tengah menyatakan berwisata di
Lombok dan di Bali sudah terasa sangat berbeda, menyenangkan dapat
mendengar suara azan yang berkumandang dan melihat masyarakat dan
wisatawan mendatangi masjid, meskipun berjarak cukup jauh dari kawasan
wisata Pantai Senggigi
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3. Arahan Pengembangan
Tabel3.MatriksArahanPengembanganWisataSyari’ah

Kriteria Arahan

Menjadikan wisata bahari dengan pemandangan alam laut, view sunset, dan
Masjid yang akan menjadi ikon sebagai wisata prioritas atau wisata andalan
di Pantai Senggigi.

Menjadikan wisata kano, diving, dan surfing sebagai wisata minat. Dan
dapat memunculkan kegiatan baru yaitu belajar surfing bagi wisatawan

Pengembangan Daya . . )
yang berminat bermain dan belajar.

Tarik

Wisatawan yang melakukan kegiatan air dengan menggunakan pakaian
tertutup di pantai Senggigi juga dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan
yang berkunjung ke Lombok karena memiliki jenis kegiatan yang berbeda
dibanding pantai-pantai lainnya di pulau Lombok.

Merelokasi club malam dan diskotik karena tidak sesuai dengan konsep
wisata syari’ah. Dan digantikan oleh usaha-usaha lain yang dikelola oleh
masyarakat seperti membuka rental mobil, membuka restaurant, dan toko
cinderamata.

Ketersediaan Sarana dan
Prasarana, Fasilitas
Pelayanan

Memberikan fasilitas peribadatan yang lebih layak baik bagi wisatawan
maupun masyarakat yang berada di Pantai Senggigi.

Melibatkan masyarakat dalam perencanaan, pengembangan, dan juga
pengawasan dari kegiatan wisata Syari’ah ini. Sehingga pemerintah hanya
akan bertindak sebagai fasilitator antara masyarakat dan pihak swasta.

Partisispasi Masyarakat Melibatkan masyarakat dalam berbagai acara yang akan di selenggarakan di
Pantai Senggigi. Dengan mengadakan berbagai acara yang berhubungan
dengan atraksi budaya khas Lombok. Sehingga dapat mengakrabkan dan
membuat masyarakat lebih banyak melakukan interaksi dengan wisatawan.

Memperbaiki sistem persampahan di Pantai Senggigi karena lokasi
kontainer sampah sangat terlihat dan mengganggu visual (pengelihatan dan

Kualitas Lingkungan :
penciuman).

Perumusan peraturan yang mengatur mengenai hal-hal yang harus ditaati
saat memasuki kawasan wisata pantai Senggigi.

Kebijakan -
J Perumusan peraturan yang mengatur hal-hal terlarang dan konsekuensi

yang berlaku bila melanggar aturan di wisata Syari’ah pantai Senggigi.

Membentuk produk dan paket wisata yang salah satunya mengunjungi
wisata Syari’ah pantai Senggigi sehingga wisatawan mendapatkan
pengalaman baru dalam wisata pantai.

Pemasaran Melakukan publikasi secara maksimal untuk produk wisata syari’ah di
pantai Senggigi.

Memanfaatkan Gubernur NTB yang sudah dikenal secara Internasional
kepemimpinan secara Islamnya, untuk mempertahankan dan menambah
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Kriteria

Arahan

jumlah wisatawan mancanegara muslim maupun non-muslim.

Mengadakan kerjasama dengan media informasi, dan agen tour and travel
untuk mempromosikan wisata Syari’ah di Pantai Senggigi yang memiliki
berbagai daya tarik untuk dikunjungi.

Kesempatan Investasi

Mengadakan kerjasama dengan pihak swasta dengan memberikan
kemudahan dalam prosedur investasi seperti memberi kemudahan izin
usaha kepada investor selama itu tidak bertentangan dengan ketentuan
Syari’ah.

Sumber: Hasil Analisis, 2016
4. Strategi Pengembangan

Tabel4.MatriksHasilAnalisis SWOT

mengetahui sudah siap
bersaing,

Tidak ada penolakan dari
wisatawan.

Wisatawan muslim maupun non-
muslim harus menggunakan pakaian
tertutup.

Mengganti usaha non-syari’ah menjadi
kegiatan usaha yang dikelola oleh
masyarakat.

Larangan membawa minuman keras
atau benda tajam dan hal-hal yang
mengganggu kenyamanan wisatawan
lain.

>

IFAS Strenghts (S) Weaknes (W)
1. Gubernur, seorang ulama yang
mencetuskan rencana wisata syari’ah dil1. Kontainer sampah di jalan
Pantai Senggigi. menuju pantai
2. Akses yang baik 2. Belum ada pengarahan lebih
3. Tersedia Kantor Informasi dan Promosi lanjut mengenai wisata
4. Potensi wisata Bahari syari’ah
5. Lokasi view sunset terbaik 3. Banyak club malam dan
6. Terdapat Islamic Center di Kota diskotik
Mataram 4. Sarana peribadatan yang tidak
7. Jumlah wisatawan muslim terus layak.
meningkat
EFAS 8. Terdapat Hotel dengan sertifikat Halal.
Opportunities (O) S-O W-O
Membangun kerjasama dengan agen-
agen perjalanan baik yang berada di 1. Kebersihan lebih di jaga
Indonesia maupul luar negeri. ' karena secara visual
Meningkatkan kerjasama antara X .
; (pengelihatan dan penciuman)
pemerintah pusat dan daerah. Kontainer tersebut
Memberikan informasi mengenai menggangau
Pantai Senggigi selalu daftar lokasi dan restaurantHalal. 2. Sebagian bes'ar masyarakat
menjadi tempat wisata yang Pada bulan Ramadhan hotel dapat ' mengetahui melalui berita dan
diminati, melakukan acara buka bersama, masih menunggu pihak
Masyarakat yang bekerjasama dengan masyarakat pemerintah untuk bertindak
mengetahui dan baru sekitar. 3. Masyarakat siap membuka '

usaha yang lebih layak di
bandingkan dengan club
malam dan diskotik.

Agar wisatawan muslim terus
bertambah, pemerintah harus
menyediakan tempat
peribadatan yang lebih layak.

Threats (T)

S-T
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IFAS

Strenghts (S)

Weaknes (W)

1. Memiliki pesaing wisata
bahari lain

2. Masyarakat yang tidak
mengetahui belum ada
persiapan.

3. Kemungkinan terdapat
gangguan kenyaman dari
kaum LGBT.

Meningkan keamanan dan ke bersihan
pantai dan menjaga kelestarian terumbu
karang.

Hotel yang menjadi pusat wisata dapat
membuat acara pengarahan dan
sosialisasi mengenai wisata syari’ah
pada masyarakat sekitar dan wisatawan.
Memberikan solusi dan strategi untuk
penanganan LGBT melalui pendekatan
Islam.

w

Membangun kerjasama
dengan pemerintah pusat
untuk memelihara kebersihan.
Memberikan sosialisasi dan
pengarahan pada masyarakat.
Mulai membenahi kegiatan
komersil non-syari’ah.

Sumber: Hasil Analisis, 2016
5. Site Plan (Tapak)

Gam
bar
1.Per
bandi
ngan

Kond

(Sumber: Hasil Rencana, 2016)

isiEksistingdanHasilRencana

kawasan  yang

ialah:

Gambar di samping menunjukan
dipertahankan
kawasan yang ditata kembali atau yang
direncakan kembali. Untuk lebih jelasnya

dan

1. Kawasan Eksisting,
2. Kawasan Rencana,
3. Sempadan Pantai.
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1. Pada gambar nomor satu merupakan kondisi eksisting atau kondisi yang ada di
lapangan dari kawasan wisata pantai Senggigi. Bangunan-bangunan tersebut
merupakan kompleks hotel atau cotage.

2. Gambar ke dua merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncanakan sebagai taman yang tersusun nama-nama baik Allah atau Asmaul
Husnah.

3. Gambar ke tiga merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncakana sebagai tempat parkir kendaraan mobil maupun motor bagi
wisatawan yang mengunjungi pantai Senggigi. Jarak antara tempat parkir dan
area pantai adalah 200m.

4. Gambar ke empat merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncanakan sebagai ruko atau tempat berdagang bagi investor maupun
masyarakat sekitar.

5. Gambar ke lima merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncanakan sebagai area food court, area tersebut akan tersedia berbagai
makanan terutama makanan khas Lombok yang sudah terjamin Halal.

6. Gambar ke enam merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncanakan sebagai Guest House. Peruntukan guest house tersebut ialah dapat
dimanfaatkan oleh wisatawan backpaker yang ingin menginap dan menikmati
panorama alam pantai senggigi namun dengan harga penginapan yang lebih
terjangkau.

7. Gambar ke tujuh merupakan lokasi yang direncanakan, lokasi tersebut akan
direncanakan sebagai Masjid yang dijadikan ikon wisata syari’ah di pantai
Senggigi. Pembangunan masjid tersebut akan dilakukan secepat mungkin untuk
mulai memunculkan nuansa Islami di pantai Senggigi.

D. Kesimpulan

Gambar 2.konsepwisata di PantaiSenggigi

Secara garis besar, konsep wisata di Pantai Senggigi merupakan perpaduan
antara konsep wisata alam pesisir dan wisata syari’ah. Berdasarkan hasil analisis
SWOT, strategi yang digunakan dalam upaya pengemabangan wisata syari’ah di jalur
wisata Pantai Senggigi adalah Kuadran | yang artinya pengemabangan dilakukan
secara agresif atau cepat dan terdesak. Adapun strategi S-O yang dihasilkan adalah:

1. Membangun kerjasama dengan agen-agen perjalanan baik yang berada di

Indonesia maupul luar negeri.

2. Meningkatkan kerjasama antara pemerintah pusat dan daerah.
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w

Memberikan informasi mengenai daftar lokasi dan restaurantHalal.

4. Pada bulan Ramadhan hotel dapat melakukan acara buka bersama, bekerjasama

dengan masyarakat sekitar.

Wisatawan muslim maupun non-muslim harus menggunakan pakaian tertutup.

6. Mengganti usaha non-syari’ah menjadi kegiatan usaha yang dikelola oleh
masyarakat.

7. Larangan membawa minuman keras atau benda tajam dan hal-hal yang

mengganggu kenyamanan wisatawan lain.

o

E. Rekomendasi

Dengan adanya strategi pengembangan wisata syari’ah jalur wisata pantai
Senggigi ini diharpkan dapat mengembangkan kawasan wisata tersebut dengan
semaksimal mungkin sehingga memperoleh pengambang yang maksimal pula. Adanya
strategi pengemabngan ini juga diharapkan mampu menjadi referensi pemerintah
dalam pengembangan wisata syari’ah dan tetap dapat meningkatkan jumlah kunjungan
wisata di kawasan wisata tersebut.

Namun, stretagi pengemabngan ini masih mmemiliki kelemahan yang dibuat
tidak bersifat menyeluruh, Adapun contoh studi lanjutan yang dapat dlakukan kembali
adalah:

1. Studi lanjutan mengenai kepemeilikan lahan diskotik saat ini.
2. Studi mengenai dampak kegiatan wisata Syari’ah yang akan datang.
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